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Abstrak
Benarkah kritik sastra sedang mengalami krisis wmiilohesia? Belakangan ini,
perkembangan karya sastra di Indonesia sangat, fpedddan tidak terbendung. Karya-
karya itu bermunculan dari berbagai penjuru, baik denulis yang tua (senior) maupun
yang muda (pemula). Untuk dapat menghasilkan kgaya lebih bermutu ke depannya,
sebuah karya yang telah lahir harus mendapatk@&siagr atau kritik. Akibat kritikan itu,
karya yang akan lahir berikut, idealnya, mengalperbaikan. Akan tetapi, tidak sedikit
pandangan yang muncul mengatakan bahwa kritikesdstndonesia sedang mengalami
krisis. Bahkan beberapa pendapat mengatakan baémgad pesatnya perkembangan
dunia digital maupuonline (daring), kritik sastra di Indonesia berada datamdisi “mati
suri”, karena kehilangan lahan utamanya, yaknirskjh majalah sastra. Peringatan 50
Tahun MajalatHorison di TIM pada Juli 2016 lalu yang hanya menyisakdisialaring,
menjadi penanda “berakhirnya” dunia kritik sastB&narkah demikian? Berdasarkan
fenomena yang terjadi, melalui studi pustaka, dataakalah ini dibahas permasalahan
yang membayangi kritik sastra di Indonesia akimak@mbangan dunia digital tersebut.
Dalam tulisan ini juga dibahas cara menyikapi tag¢en yang ada sehingga dapat menjadi
peluang bagi keberlangsungan kritik sastra. Demgamikian, tujuan tulisan ini adalah
untuk mengetahui permasalahan kritik sastra di ned@ pada era globalisasi ini dan
upaya mengatasi permasalahan tersebut.
Kata-kata kunci: krisis; kritik; sastra; multimedia; globalisasi

Abstract
Is it true that literary criticism is in criss in Indonesia nowadays? Recently, the
development of literary works in Indonesia is very rapid, even unstoppable. The works
are emerging fromvarious directions, both fromolder writers (seniors) and young writers
(beginners). In order to be able to produce more quality work in the future, a work that
has been born should get appreciation or criticism. As a result of the criticism, the work
that will be born in the future, ideally, has improved. However, not a few emerging
opinions stated that literary criticism in Indonesia is undergoing a crisis. Even some
opinions said that with the rapid development of the digital world and online, literary
criticism in Indonesia is in a state of "torpidity”, due to losing of their main media in
expressing themselves, namely a number of literary magazines. The 50th anniversary of
Horison Magazine at TIM in July 2016, which left only the online edition, marks the
"ending" of the world of literary criticism. Is that true? Based on the phenomenon that
occurs, through literature study, this paper discussed the problems that overshadow the
literary criticismin Indonesia due to the devel opment of the digital world. This paper also
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discussed how to address the challenges that exist so as to be an opportunity for the
continuity of literary criticism. Thus, the purpose of this paper is to identify the problems
of literary criticismin Indonesia in this era of globalization and efforts to overcome these
problems.

Keywords: crisis; criticism; literature; multimedia; globalization

PENDAHUL UAN

Sastra adalah entitas yang unik, dinamis, dan taigliti. Sastra kerap bersentuhan
dengan ranah batin dan memberikan sesuatu yank k@sat mata. Kata-kata yang
memiliki nilai seni dan budaya ini merupakan sebkeindahan dengan makna tertentu.
Makna tersebut akan terkuak jika diapresiasi. Melptoses apresiasi itu, karya sastra
akan menghasilkan nilai-nilai kemanusiaan yang reedgp dalam khazanah batin
pembaca/penikmat sastra.

Akhir-akhir ini, perkembangan karya sastra di Inefia sangat pesat, bahkan tidak
terbendung. Penulis karya sastra bermunculan dabagai penjuru, baik yang tua
(senior) maupun yang muda (pemula). Itu semuadlgat pada banyak media massa
(tiap Sabtu dan/atau Minggu) yang biasanya men&apikatu atau dua cerpen serta
banyak puisi setiap minggunya. Novel-novel terbdntologi cerpen dan puisi
menyemarak. Selain itu, berbagai karya sastra miadomaya pun bermunculan. Hal ini
menggambarkan seakan sastra telah menjadi idskntdiri di negeri ini. Tentu saja hal
ini merupakan kabar baik bagi perkembangan kesastralonesia. Akan tetapi, apakah
masih kabar baik hamanya jika perkembangan inktii&uti oleh apresiator/kritikus
sastra?

Sastra Indonesia sebenarnya berkembang pesat kiap menarik. Di Indonesia,
perkembangan sastra sudah berlangsung sejak latesmURannya peninggalan berupa
tulisan kuno telah menjadi bukti bahwa pada wakdumanusia telah mengenal bahasa
sekaligus sastra. Sejalan dengan perkembangan zamlgsan mengenai nasihat
keagamaan dan adat-istiadat pun terlihat. Selaygupada masa orde lama dan orde baru,
sastra kerap dijadikan polemik yang memicu kontrgidearena digunakan sebagai media
untuk mengkritik berbagai penindasan dan pola pietaéran. Hingga kini, sastra
Indonesia terus berkembang. Karya sastra dijadikadia berimajinasi bagi sastrawan
dalam menanggapi perkembangan sosial, politik,itspiy dan sebagainya dalam

menghasilkan sebuah karya yang inovatif dan bernila
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Di Riau juga demikian. Perkembangan sastra di Rt ini memperlihatkan luka
sejarah, penderitaan panjang puak Melayu, maiasilimasyarakatnya, serta tangis
masyarakat atas kesewenangan para pendatang-pegmgaj@rah. Hal ini juga terjadi di
beberapa daerah lain di Indonesia.

Akan tetapi, bagaimana mungkin masyarakat bisa gtahgi isi dan maksud
sebuah karya sastra yang ditulis oleh pengarandwytidak diapresiasi?

Eksistensi dan perkembangan sastra sejatinya tiisk lepas dari peran serta
kritikus sastra. Tidak sedikit, memang, pengaraanggymenganggap kritik sastra sebagai
“nyanyian kosong”. Mereka menganggap kritikan teusesebagai angin lalu, sementara
mereka akan terus berkarya. Padahal, disadartidty dengan adanya kritik sastra ini
para pengarang akan berusaha meningkatkan kukditya mereka. Selain itu, kritik
sastra ini juga dapat berfungsi sebagai alat kbrigar hasil karya para pengarang
tersebut tidak membahayakan eksistensi mereka.alaagnya kritik sastra, karya sastra
akan berjalan liar. Oleh sebab itulah kritik sagiemggap penting dan tidak bisa ditawar-
tawar lagi.

Sayangnya, banyak pandangan yang mengatakan baimgai fkritik sastra di
Indonesia tengah mengendur sehingga kritik sastnagadami krisis. Bahkan beberapa
pendapat mengatakan bahwa dengan pesatnya perkgantsiimia digital maupumline
(daring [dalam jaringan]), kritik sastra di Indorse®erada dalam kondisi “mati suri”,
karena kehilangan lahan utamanya, yakni sejumlatiameassa dan majalah sastra.

Peringatan 50 Tahun Majalahorison di TIM pada Juli 2016 lalu yang hanya
menyisakan edisi daring, bagi banyak orang, memedanda “berakhirnya” dunia kritik
sastra. Berhenti terbitnya majaldbrison tersebut dianggap tragedi yang memilukan bagi
dunia sastra dan dunia literasi di tanah air. M@t berhentinya penerbitan majalah cetak,
dengan alasan migrasi ke bentuk daring, sesunggutuian hanya dialami oleh majalah
Horison. Saat ini, banyak majalah yang telah punya narsarb#an berkibar di seluruh
negeri, juga sedang berada di ambang “kematian”.

Namun, dengan matinya media cetak yang digadangnrg&dn mengusung kiprah
kritik sastra di tanah air dan menjamurnya medrandaapakah benar telah menghentikan
kehidupan kritik sastra?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, dengan mengiandata yang ada, penulis

menawarkan beberapa pemikiran. Perkembangan teknikimedia, sebagai akar
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permasalahan, dapat dijadikan tantangan bagi p#iuk. Dengan demikian, sebagai
upaya mengatasi permasalahan yang muncul, tantamgdapat dimanfaatkan menjadi

peluang bagi keberlangsungan kehidupan kritik satmdonesia.

LANDASAN TEORI

Wellek dan Warren (1976) mengatakan bahwa kritétrazadalah salah satu cabang
studi sastra di samping teori sastra dan sejasthas&astra, yang merupakan kegiatan
penulisan kreatif, memerlukan seperangkat kaidadu gbengetahuan yang dapat
digunakan untuk menganalisis karya sastra, baiksgaiintrinsik dan ekstrinsik maupun
sejarah perkembangannya. Teori, sejarah, dan keska itulah kaidah atau pengetahuan
yang diperlukan.

Kritik sastra bermakna memahami karya sastra sda#trs. Kegiatan ini kerap
diidentikkan dengan istilah timbangan, bedah kasgmptan, tintingan, maupun ulasan
terhadap karya sastra. Akan tetapi, kritik sas&rsusgguhnya bukanlah menghakimi
karya sastra.

Endraswara (2013) mengemukakan dua alasan dilakkikak terhadap karya
sastra. Pertama, kritik sastra dilakukan agar kaastra yang dihasilkan pengarang
semakin meningkat bobotnya. Karya sastra itu memngaberubahan ke arah yang lebih
baik di waktu yang akan datang. Kedua, kritik saslifakukan agar karya sastra yang
dihasilkan tidak menyimpang dari hal yang membakayaeksistensi pengarang. la
mengatakan bahwa kritik sastra harus dilakukanatsédalau sastra tanpa kritik akan

berjalan liar. Sebaliknya, sastra akan berjalandmisiika ada kritik.

METODE PENELITIAN

Melalui penelitian deskriptif kualitatif dengan ngeramakan kualitas data,
bukannya jumlah data (Moleong, 2007), dalam tulisardibahas permasalahan yang
membayangi kritik sastra di Indonesia sebagai a@kibanyemaraknya media daring.
Dengan metode pengumpulan data yang menggunakdirkepustakaan melalui teknik
membaca dan mencatat berbagai informasi dari sundbéa yang ada, penulis
menawarkan beberapa pemikiran sebagai upaya mengatanasalahan yang muncul.
Data yang ada dianalisis dengan metode deskripsfitkk melalui teknik interpretatif,
sehingga tantangan yang disebabkan oleh berkemymrigknik multimedia ini dapat

dijadikan peluang bagi keberlangsungan kehiduptik kastra di Indonesia.
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PEMBAHASAN
Menyoal Kritik Sastra

Kritik sastra adalah kegiatan dari mengapresiagigkaastra. Saat mengapresiasi
sastra, teks adalah sumber makna yang dimiliki pemb Artinya, pembaca akan
melakukan penafsiran (makna) berdasarkan teksrdastukan yang lain. Dengan
demikian, jika terjadi perbedaan tafsir—tidak sateagan yang dimaksudkan pengarang,
tidak seharusnya pengarang berteriak histeris unerkyangkal perbedaan itu. Dalam hal
ini, pengarang dianggap sudah tidak ada. Padangihipembacalah yang berkuasa atas
teks sastra tersebut, seperti yang disebutkan BdBarthes dalam artikelnya yang
berjudul “The Death of the Author”. Intinya, taf$iarya tidak ada pada pengarang. Jika
ada tafsir dari pengarang, itu statusnya sama deiadgir pembaca. Artinya, kedudukan
pengarang dan pembaca sama, sama-sama menjadiipkagfa (Maman, 2007).

Setelah sebuah karya sastra diciptakan dan kemulipablikasikan, pengarang
harus rela berpisah dengan karyanya. Pembacalaly ¥@mudian mempunyai
kemerdekaan penuh menafsirkan dan memaknai karyebig. Karya (sastra) itu telah
menjadi milik publik dan pembaca berhak melakukgapan terhadapnya. Di sini,
pengarang dianggap telah “mati”.

Mati dalam hal ini bukan berarti mati sesungguhiiBeda saat sebuah karya sastra
(baik itu puisi, cerpen, atau pun novel) dipublikas, seorang pengarang harus berbesar
hati apabila ada pembaca yang mengapresiasi dagkntémya. Bahkan, pengarang
harus merasa senang karena ternyata karyanya dlijxarh publik. Dalam konteks ini,
pembacalah yang berkuasa memberi makna atas tegsbué Pengarang tidak
mempunyai kekuasaan apa pun untuk memengaruhigpe@mfpenilaian, dan pemaknaan
yang diberikan oleh pembaca. Hal inilah yang dimdkan bahwa pengarang itu telah
almarhun. Pengarang tidak berhak sedikit pun mepaarpenilaian pembaca terhadap
karyanya, meskipun itu berbeda dengan tujuan pangatalam menghasilkan karyanya.

Menurut Suwardi Endraswara (2013), terdapat empatdgkatan kritik sastra.
Pertama, kritik mimetik, yang memandang karya sastbagai pencerminan kenyataan
kehidupan manusia. Kedua, kritik ekspresif, yangmnamedang karya sastra sebagai

ekspresi, curahan perasaan, atau imajinasi perwaréstiga, kritik pragmatik,
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memandang karya sastra sebagai sesuatu yang dibamguk mencapai efek-efek
tertentu dari pembaca. Serta keempat, kritik obfjektemandang karya sastra sebagai
karya itu sendiri, tidak dikaitkan dengan hal-hidudr karya tersebut.

Tanpa mengungkapkan biografi pengarang, makna Beteks sastra bisa saja
diperoleh: apa temanya, siapa saja tokoh-tokohaasa,di mana, serta kapan latar cerita
berlangsung. Namun, pemahaman makna terhadap kasyia tersebut hanya sebatas
makna tekstual. Lantas, bagaimana persoalan ckdoededan di depan teks itu? Dengan
“menghidupkan” kembali pengarangnya, setidaknya kisa mengungkapkan lebih
banyak hal lagi, seperti ideologi pengarang, fakitoris yang menjadi bagian dari cerita,
latar kultural yang berada di balik unsur-unsurtrinsik cerita tersebut, dan lain
sebagainya.

Sebuah karya sastra terlahir dari sejumlah pensatlaelakang dan sekian harapan
yang ada di depannya. Ada proses panjang dan idadcul begitu saja. Karya muncul
dari proses pergulatan pemikiran pengarang daragarbudaya yang memengaruhinya.
Sebuah teks menyimpan begitu banyak makna tersgmiiunhanya bisa ditelusuri dan
diungkap secara lebih lengkap jika melacak pengggan Dalam hal ini, teks tidak
sekadar tumpukan kalimat yang membentuk deretaeaifang lalu membangun sebuah
wacana. Akan tetapi, teks juga merupakan sebar&mangang mengandung berbagai
simbol, seperti kebudayaan, kepercayaan, dan selyaga

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam mengapresrasiéhuah karya, selayaknya
tidak bisa terlepas dari dunia di luar teks ituay pemisahan teks dengan pengarangnya
merupakan musibah bagi kebudayaan yang terdagatadinnya. Upaya memisahkan teks
dengan pengarangnya merupakan langkah yang tidalessieya. Penenggelaman
pengarang hakikatnya sama dengan pengerdilan daiskiean teks yang menyimpan
begitu banyak kekayaan berbagai pesan budaya.

Langkah pertama barangkali bisa menelusuri makralmeinsur-unsur intrinsik
yang ada dalam karya sastra tersebut. Namun, rilyghsebatas makna tekstual. Satu hal
yang tidak boleh dilupakan adalah bahwa dalam $ekaeya sastra, terdapat roh yang
tidak bisa dipisahkan dari teks yang ada, sebabitutdh yang membuat sebuah karya
menjadi hidup. Untuk itu perlu dilakukan penelusum@akna di sebaliknya, yakni
kebudayaan yang menjadi roh pada teks tersebutgiéelirkan kembali pengarang

dalam teks sastra tidak menempatkan pengaran@slisagalanya, tetapi hanya sebuah
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upaya membongkar kekayaan teks dengan berbagaienkakural yang tersembunyi di
baliknya.

Dengan demikian, memberi kebebasan seluas-luasmgalk pembaca tidak berarti
mematikan pengarang, karena menganggap teks sedgkap. Secara faktual, benar,
teks sudah terlepas dari pengarangnya. Tetapiraskahural, teks itu tetap menyimpan

roh kultural pengarangnya.

Kritik Sastra Akademis versusKritik Sastra Umum

Karya sastra sudah diciptakan orang jauh sebelamgamemikirkan apa hakikat
sastra dan bagaimana nilai serta makna yang temkgndi dalamnya. Sebaliknya, kritik
sastra baru dimulai setelah orang bertanya bagaimiéai dan makna yang terdapat pada
karya sastra tersebut. Jadi, antara orang yang hmasitkan karya sastra dengan orang
yang menilai karya itu terjalin kerja sama.

Kritik sastra memiliki peranan penting dan kedudukang sama dengan teori dan
sejarah sastra. Ketiga disiplin ilmu sastra itinggherkaitan dan bertopangan, serta tidak
ada yang lebih utama dibanding yang lain. Dalamrigkritik sastra bukanlah ilmu yang
hanya membahas baik-buruk suatu karya sastraj je¢@pmenjadi bagian yang penting
dalam proses perkembagan teori dan sejarah saatrg kemudian akan menjadi
parameter perkembangan atau perjalanan sejaraltiedensastra tersebut (Suwondo,
2007).

Memasuki dunia kritik kadang dapat berarti memaslukiia kegamanagan dan
penuh kecurigaan. Terdapat ruang-ruang tertentg yemus disikapi secara hati-hati
ketika memasuki dunia kritik. Dunia kritik dapakdtakan sebagai “dunia bulimia”, saat
seseorang memuntahkan kembali yang dia makan defaggan tertentu. Seorang kritikus
kebanyakan adalah orang yang sudah memakan damunyamgsesuatu untuk kemudian
“memuntahkannya” kembali dalam bentuk “baru”. Tesdia produk muntahannya tidak
akan sama dengan produk aslinya (Amin, 2007).

Akan tetapi, menurut Amin (2007), banyak pengaraj@ng menganggap
pengkritik atau kritikus hanya akan menghancurlebuah tatanan yang sudah dibangun
dengan baik dalam karyanya. Kritikus ini hanya dgap sebagai orang yang tidak
mampu, iri, dengki, dan setumpuk sifat negatifriigen, yang kemudian menyerang orang

lain dengan kritikannya. Inilah yang membuat durkatik memasuki wilayah
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kegamanagan dan penuh kecurigaan sehingga temadjotak-kotakan antara karya
sastra dan kritik sastra.

Kritik sastra sebenarnya bukan menyangkut perihadub-membunuh, mati-
mematikan, merasa tersinggung, atau mempermalukarena masalahnya bukan
sesederhana itu. Kritik muncul karena pembaca m@ielesuatu dalam karya sastra,
kemudian mencernanya dalam pikiran, mengapresiatkaat kelebihan dan kelemahan.
Bisa saja terjadi proses selanjutnya, akibat laitik pengarang terpancing untuk
menghasilkan karya yang lebih bagus lagi.

Seperti yang diungkapkan oleh Santosa (1999) banivia sastra tidak sekadar
menghakimi karya sastra itu bernilai baik dan buroklainkan lebih jauh menelaah dan
menjelaskan kepada pembaca awam melalui kegiatknip&, analisis, interpretasi, dan
evaluasi. Masalah nilai baik dan buruk ini begélatif (nisbi) kebenarannya. Setiap orang
memiliki ukuran (kriteria dan sistem norma) yangheela-beda dalam menilai karya
sastra. Dengan menggunakan berbagai macam suddarngantingkat intelektual,
wawasan, motivasi, dan latar, ukuran menilai kasgatra yang determistik sangat
beragam pula.

Akan tetapi, Mahayana (2015) mengatakan begituddasgbenarnya jenis tulisan
yang termasuk kategori kritik sastra. Kritik sastta boleh-jadi memang berpretensi
ilmiah, tetapi tidak keliru juga jika sekadar selbugpresiasi. Sebagai pembaca konkret
yang menyampaikan kritiknya melalui tulisan, bagtupa esai ringan, ulasan apresiatif,
resensi, atau makalah ilmiah dapat dikategorikaaga kritikus sastra.

Beberapa pendapat menyatakan bahwa, terdapatrdsi&ijtik sastra yang media
dan sasarannya berbeda, yakni: kritik sastra iln(liaitik sastra akademis) dan kritik
sastra umum. Kritik sastra ilmiah berada dalam alakiademis. Dalam kritik akademis
itu, kerangka teoretis dan metode ilmiah mutlaledakan sebagai landasan argumen.
Kritik sastra akademis bersifat tertutup dan meopgtara kritikus profesional, pengajar
di perguruan tinggi, dan mahasiswa yang menuliskulimgkungan sendiri. Kritik sastra
akademis ini berfungsi mencari keterangan dan pgman kembali berbagai konsep
yang ada. Sementara, kritik sastra umum sasaratatah publik: masyarakat berbagai
kalangan dengan latar belakang pendidikan yangbkaaragam. Kritik sastra umum ini
bersifat terbuka. Media yang digunakan bisa beragglah, surat kabar, buletin, ulasan

ringkas sebagai pengantar diskusi, dan sebaga@ydidaca oleh khalayak ramai. Kritik
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sastra umum ini lebih berfungsi menyaring dan miérbégrbagai hal yang membantu arus
informasi (Mahayana, 2015; Damono, 1993).

Seorang kritikus harus bertanggung jawab terhagagyang telah dikritiknya dan
tidak bersikap angkuh seolah-olah tahu segalanysamping itu, seorang kritikus harus
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas dalangknigk. Dengan begitu, terjadi
saling isi dan saling menyibak ketidaktahuan ddagwgan pengarang. Seorang kritikus
bisa saja bermaksud menyampaikan sebuah pesaratte/@ing tidak tertangkap oleh
pembaca awam. Meskipun belum tentu apa yang diypkgkaseorang kritikus sama
dengan apa yang dimaksudkan oleh si pengarang. fdtapi setidaknya, pengarang
menjadi tahu bahwa karyanya jika dilihat dari syslmmdang tertentu akan memberikan
makna yang berbeda. Dengan demikian, apa yang dietj@an pengarang dalam
menciptakan sebuah karya bisa dinikmati oleh pembac

Begitulah, kedua jenis kritik sastra itu memaingaranannya di wilayah masing-
masing. Keduanya terus berkembang menjadi bagiang yalak terpisahkan dari
dinamika perjalanan kesusastraan Indonesia. Kesiskritik ini meneguhkan posisinya,
membangun paradigma sendiri sejalan dengan sagandmarapan masyarakat pembaca.
Keduanya menjalankan fungsi yang saling melengkapnplementer. Oleh sebab itu,

kedua jenis kritik ini sangat layak untuk diapresgebagai kritik sastra.

Multimedia: Tantangan yang M enjadi Peluang

Peranan komputer yang dilengkapi teknik multimediaera globalisasi ini
menjadi dominasi dalam kehidupan manusia. Menimykatperanan multimedia ini,
secara langsung atau tidak, memengaruhi setiapdngerakan manusia. Perkembangan
multimedia ini memberikan berbagai dampak, posi#upun negatif. Tentu saja hal ini
bergantung pada cara individu atau kelompok tartdatam menyikapinya.

Konon, eksistensi kesastraan pun sangat terpengégbtkehidupan masyarakat
jejaring fetworked society) ini. Banyak yang meyakini, kehidupan kesastragmada di
ambang kepunahan sebagai akibatnya. Zaman dengas t@apa batas ini memberikan
kebebasan dalam dunia maya untuk memberikan komegpapun terhadap berbagai hal
(Awaludien, 2016). Setiap orang dapat menulis Kiyeang dapat diakses dari berbagai

penjuru dunia dengan munculnya situs jejaring $osiaRuang terbuka tercipta dan
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mendapat respons dengan cepat. Akibatnya, semung bisa berbicara hanya sebatas
luapan emosi yang tidak terkontrol (Hidayat, 2017).

Inilah satu di antara fenomena yang ada ditafsidetmagai pengenduran fungsi
kritik. Kedatangan era digital dan media sosial gudrah lanskap kritik sastra kita.
Perdebatan sastra di surat kabar mulai digantiket @erdebatan (dan bahkan
pertengkaran) sastra di media sosial. Yang jelitgk kastra dewasa ini telah mengalami
migrasi ke habitat digital. Bukan hanya peralihaahana (dari analog ke digital), yang
menjadi pokok persoalan lebih lanjut adalah peaalitbentuk dan sifat kritik sastra
tersebut. Kritik sastra yang ada di media cetadsalini cenderung memiliki bentuk yang
seragam (sesuai dengan kaidah bahasa tulis yaag sap sederhana), sedangkan kritik
sastra di media sosial dengan teknik digital camaememungkinkan keragaman bentuk
tanpa kaidah (misal: bahasa lisan tanpa tanda bae&a diksi yang kurang pantas). Sifat
kritik pun bergeser dari yang terfokus pada satduduperkara menyebar menjadi
berbagai aspek tanpa sistematika (Suryajaya, 2017).

Sesungguhnya, keberadaan media sosial ini dapatildin peluang bagi
keberlangsungan kritik sastra kita. Seperti yakgtdkan Kori'un (2007) bahwa beberapa
kelompok atau komunitas memanfaatkan keberadaaniamedsial ini untuk
memublikasikan karya-dan berdiskui mengenai kesasirMereka dapat mengasah
kemampuan di sini. Kebanyakan mereka merasa nyaerakspresi di media sosial ini
karena terbebas dari ribetnya berurusan dengakttedastra media massa. Mereka tetap
berkarya dengan mendapat masukan dari pesertalgsangviemang, pada saat karya
mereka dipublikasikan di media maya, mereka kunaegnperhatikan kualitas. Akan
tetapi, pada saat karya mereka akan dibuat antaelgiksi ketat tetap dilakukan untuk
mendapatkan karya yang lebih baik.

Pada kenyataannya, penyebab kritik sastra tergkaggbukan hanya merebaknya
multimedia dan situs jejaring sosial. Ada hal yapgrlu digarisbawahi bahwa
keberhasilan atau keabsahan kritik sastra bukayabemg pada siapa yang membuat dan
di mana dipublikasikan, melainkan kebernasan aghuah kebaruan yang ada pada kritik
itu (Alwi, 2015).

Sementara, yang terjadi adalah tidak semua kritik@snpu menilai dengan
timbangan yang baik. Tidak jarang para kritikus yaenpaikan kritik yang belum

matang. Kritikus tersebut belum memahami karyarseggndalam, tetapi tanpa malu-
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malu menghasilkan kritik yang terkesan sembronca Adla kritikus yang kerap tak
berani melakukan penilaian terhadap sebuah karstrasayang barangkali silau oleh
kebesaran nama pengarangnya; karya itu memangistuk dicerna; atau bahkan karena
kritikus mendapat “titipan” dari pengarangnya—seigi kritik yang dihasilkan terkesan
hanya berisi sanjung puji (Hardiningtyas, 2017; An#007).

Lantas, bagaimana cara menyikapi bobroknya kualkask sastra yang
dihasilkan para kritikus yang semacam ini?

Untuk dapat meningkatkan gairah para kritikus sastenghasilkan kritik yang
bermutu dan tidak simpang-siur, salah satunya hddmgan adanya sayembara yang
berujung pada pemberian anugerah. Sayembara Baska yang ditaja Dewan Kesenian
Jakarta, misalnya. Sayembara ini dianggap mampyawiescuan bersama bagi penulis
kritik sastra.

Seperti yang disinyalir Suryajaya (2017), salal gati dalam Sayembara Kritik
Sastra DKJ 2017, bahwa sayembara kritik sastrakdingasional sangat penting.
Sayembara ini setidaknya memiliki tiga fungsi, yai€l) memotret isu terkini sastra
Indonesia kontemporer; (2) mendokumentasikan kemagaekosistem kritik sastra
Indonesia; dan (3) menjadi wahana penetapan tdtok bersama tentang pencapaian
terbaik kritik sastra Indonesia. Sayembara Kriti#lst®a DKJ-ini dapat dikatakan sebagai
media pengaderan kritikus sastra karena menetapkapat kriteria pokok dalam
penilaian, yaitu: (1) ketajaman dalam menelaah &af®) kritik yang ispriratif dan
orisinal; (3) argumentasi yang meyakinkan; dankeferanian menafsir dan kesegaran
perspektif. Dengan menempatkan keempat kritergebert, sayembara ini secara tidak
langsung menetapkan arah bersama sebagai upaypugewdritik sastra yang baik.

Hal lain yang menjadi kegelisahan kita mengenahn dkematian” kritik sastra
adalah merebaknya multimedia dan situs jejaringabkgang ada di dalamnya. Padahal,
di zaman modern ini, multimedia dapat dimanfaatkebagai peluang meningkatnya
mutu kritik sastra di Indonesia. Pemanfaatan tensdbapat berupa blog-blog gratis di
dunia maya. Blog ini lebih mirip lamanvébsite) mini yang bisa dibuat sendiri oleh
pemiliknya tanpa harus membaywmsting dan dengan mudah dapat diperbarui kapan saja
diinginkan oleh pemiliknya. Selain itu, kritikusséea akademis dapat memanfaatkan
keberadaan jurnal elektronik untuk memublikasikamy&nya (Lukman, Atmaja, dan
Hidayat, 2017).
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Jurnal elektronik saat ini menjadi suatu kebututremdesak dan wajib sebagai
perangkat untuk memublikasikan hasil kritik. Peitarb jurnal secara elektronik ini
memiliki beberapa keuntungan, antara lain: (1) menrkemudahan dalam pengumpulan
kritik oleh penulis, pengoreksian, pengeditan, pelikasian, pengarsipan, dan
pengindeksan; (2) menganut sistem akses berkedanj(8) memiliki mutu kritik yang
terukur sebab dikoreksi oleh sedikitnya dua oratiganibestari; (4) mengurangi biaya
penerbitan yang cenderung tinggi; (5) memiliki akgang terbuka bagi pembaca dari
berbagai kalangan (Support Scientific Communit2€d,7).

Selama ini, penerbitan jurnal atau majalah sastmayd diperuntukkan bagi
kalangan tertentu. Namun, dengan adanya jurnarelgk ini, siapa pun dapat menikmati
kritik dari berbagai penjuru dengan mudah dan murah

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebenaergipat banyak jenis
tulisan yang termasuk kategori kritik sastra. Kr#astra itu bisa saja bersifat ilmiah, tetapi
juga tidak salah jika hanya sekadar apresiasi.uBeékritik sastra, baik berupa esai ringan,
ulasan apresiatif, resensi, makalah ilmiah, damgaibya, akan berada pada wilayah
masing-masing dengan sasaran pembaca yang jugadbebnbda.

Hanya saja, ada beberapa fenomena yang menggelishhkwa kehidupan kritik
sastra telah di ambang kepunahan. Tentu saja kenyatersebut tidak membuat
masyarakat sastra menyerah tanpa upaya. Sebagairales yang peduli akan tumbuh-
kembang kesastraan di tanah air-ini, kita wajib caeikan jalan keluar bagi persoalan
yang dihadapi.

PENUTUP

Keberadaan kritik sastra sangat penting dalam nasilgan karya sastra yang
apik. Ketiadaan kritik sastra berpotensi menyebaldeaya sastra kehilangan arah. Tanpa
kritik sastra, para sastrawan akan memproklamasikanya sebagai bagian dari
perayaan kebebasan yang menggurita dalam media.

Tugas kritikus tidak hanya semata-mata menghakahwa sebuah karya bernilai
baik atau tidak, merekomendasi karya sastra itaklajibaca atau tidak, atau bahkan
mempromosikan pengarang jagoannya lebih unggulydaug lain. Akan tetapi, kritikus
memiliki tugas yang lebih penting, yakni memberilegomesiasi yang kritis.

Pada dasarnya, kritik sastra tidak hanya beradandalilayah akademis yang

hanya boleh dikerjakan oleh kaum akademikus. Alesapt, kritik sastra adalah milik
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publik. Dalam hal ini, terdapat dua jenis kritikstka dengan media dan sasaran yang
berbeda. Pertama, kritik sastra akademis, yanyahl&ekuasaannya berada dalam dunia
akademis. Kritik sastra akademis ini memiliki keyla teoretis dan metode ilmiah yang
mutlak disertakan dalam landasan argumen. Kediték &astra umum, yang sasarannya
adalah publik, masyarakat dari berbagai kalangagaltelatar belakang pendidikan yang
beraneka ragam. Media yang digunakan dapat bem@asaa, seperti majalah, surat
kabar, buletin, dan sebagainya. Meskipun dalamkksastra umum mungkin juga
digunakan metode ilmiah dengan kerangka teoretisngmgat sasarannya adalah
masyarakat umum, penekanan jenis kritik ini biga sekadar apresiasi.

Dengan demikian, masyarakat yang peduli sastr& timdeh pasrah dengan
fenomena yang menggelisahkan akan kelangsungap kidik sastra di era globalisasi
ini. Para kritikus harus jeli menyikapinya menj&htangan untuk menciptakan peluang
eksistensi kritik sastra tersebut ke arah yandlbhik.

Dalam hal ini, multimedia adalah sebuah peluangjawmeab tantangan, bukanlah
penghalang bagi lahirnya kritik sastra yang (bahkalih berkualitas. Peluang tersebut
dapat berupa pemanfaatan blog atau laman minkbdigisastra umum dan pemanfaatan

jurnal elektronik bagi kritik sastra akademis.
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